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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Di abad ke-21 dunia ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 
perkembangan yang sangat drastis di berbagai aspek kehidupan. Terkait dengan 
perkembangan di era globalisasi sekarang ini, maka secara langsung maupun tidak 
langsung, kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk menghadapi 
tantangan zaman. Perkembangan mulai dari teknologi, sains, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan. 
 Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010) tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: (1) 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur; (2) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (3) sehat, 
mandiri, dan percaya diri; dan (4) toleran, peka sosial, demokratis, dan 
bertanggung jawab. 
 Perkembangan yang terjadi menuntut manusia untuk memiliki kecakapan 
hidup di abad 21 termasuk dalam lingkup pembelajaran dan keterampilan 
berinovasi, yang mancangkup  berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi (Trilling &  Fadel, 
2009:49; Hendriksen, Mishra & Fisser, 2016: 27). Jelaskan bahwa kemampuan 
untuk berpikir kreatif perlu dimiliki pada saat sekarang ini.  
 Berpikir kreatif sering diasosiasikan sebagai suatu proses. berpikir kreatif 
umumnya dianggap sebagai pengumpulan informasi unuk menghasilkan 
pemahaman, konsep atau gagasan baru (Moore, 2015:380). Kemampuan berpikir 
kreatif akan melahirkan generasi kreatif yang mempunyai potensi untuk 
memecahkan masalah sosial dan isu isu lingkungan (Yusnaeni, et. al, 2017: 246).  
Sedangkan menurut Van Velsor et al, ( 2010 ) Creative Thinking atau kemampuan 
berpikir kreatif meliputi kemampuan untuk melihat kemugkinan-kemungkinan 
baru kemudian menemukan hubungan antara ide-ide yang berbeda dan mampu 
mengkontruksi ulang atau menemukan cara pemecahan masalah. Hal itu 
menggabungkan ide ide yang sebelumnya yang belum dilakukan.  Dapat diartikan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan imajinasi yang mengungkapkan 
kemungkinan-kemungkinan baru atau ide baru sebagai pengembangan dari ide 
lama untuk memecahkan permasalahan dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda. Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam pendidikan. 
 Pendidikan saat ini lebih menuntut peserta didik untuk lebih banyak 
berpikir di tingkatan yang lebih tinggi serta rumit, yang merupakan tingkat 
berpikir tinggi pada taksonomi bloom, yaitu analisis, evaluasi, dan kreasi. Ketiga 
tingkatan teratas pada taksonomi boom biasanya kita sebut dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (High order Thingking skill) (Basuki & Hariyanto, 2014: 
13; Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 3). Dalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan berpikir kreatif untuk menghasilkan pembelajaran yang bermutu dan 
efesien dalam pemecahan masalah, menyelesaikan persoalan pembelajaran 
dengan kreatif, begitu juga dalam pembelajaran Pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan (PJOK).  
 PJOK merupakan salah satu mata pelajaran pada Kurikulum 2013.  Dalam 
UU No 20 tahun 2003 pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan dan bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran fisik, keterampilan motorik, pemikiran kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek cara 
hidup yang sehat dan pembentukan lingkungan yang bersih melalui kegiatan fisik, 
olahraga, dan kesehatan yang ditargetkan secara sistematis yang direncanakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Rithaudin & sari (2019: 34) PJOK 
diasumsikan sebagai sebuah media yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 
peningkatan kemampuan jasmani. Sedangkan Budiana (2014 : 123)  juga 
berpendapat bahwa tujuan PJOK secara umum ialah mengembangkan segala 
aspek dalam diri manusia, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
melalui pergerakan fisik yang terencana dan dikehendaki dengan metodologi yang 
sistematis untuk mengembangkan kualitas manusia secara keseluruhan.  
 Dari beberapa pengertian PJOK tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan jasmani adalah bagian pendidikan secara keseluruhan yang 
menggunakan akivitas fisik yang terpilih dan terencana yang bertujuan 
menciptakan kesegaran jasmani, mental, intelektual, emosional dan sosial dapat 
menciptakan rasa estetika pada pelaku pendidikan jasmani. Pendidikan sebagai 
proses pembangunan manusia seumur hidup, PJOK di sekolah  memainkan peran  
yang sangat penting dalam memberikan peserta didik kesempatan untuk 
berpartisipasi langsung dalam berbagai pengalaman belajar. Pembekalan 
pengalaman belajar itu dilakukan dengan multi tujuan, multi metode, multi 
sumber dan media dengan menjadikan peserta didik sebagai subyek pembelajaran. 
Proses dan hasil pembelajaran diukur menggunakan penilaian berbasis kinerja 
untuk menjamin kompetensi yang diharapkan benar-benar telah dicapai. Dengan 
ini diharapkan peserta didik sebagai bagian sumber daya bangsa Indonesia masa 
depan siap menghadapi tantangan abad 21, begitu juga dengan pendidikan 
disekolah. 
 PJOK di sekolah sangat penting dan dibutuhkan dalam pencapaian 
pendidikan dibandingkan dengan bidang ilmu yang lainnya, hal itu dilihat bahwa 
PJOK dapat memenuhi tiga aspek dalam pembelajaran yaitu aspek kognitif, 
psikomotor dan efektif secara keseluruhan dalam pengembangkan dan tercapainya 
tujuan pendidikan. PJOK tidak hanya mengandalkan fisik tetapi juga pada 
kognitif peserta didik,  tetapi pemahaman tentang kognitif kemampuan berpikir 
kreatif  pada pembelajaran PJOK sangat minim sekali. Bentuk penilaian tes  juga 
kebanyakan sebatas pemahaman dan pengetahuan, belum adanya tes untuk 
melihat kemampuan berpikir kreatif . Menurut Juniarta & Winarno (2016: 1449) 
dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa Mata pelajaran PJOK yang 
mengutamakan ranah keterampilan dalam pembelajarannya seringkali 
mengabaikan ranah pengetahuan.  
 Pembelajaran PJOK disekolah sering kali hanya pada tingkat kognitif 
pengetahuan dan pemahaman. Hal itu dilihat ketika dalam proses pembelajaran di 
sekolah lebih di utamakan belajar dilapangan dibandingkan dikelas, guru jarang 
melakukan proses pembelajaran dikelas dengan melihat  pada  aspek kognitif, 
lebih banyak mengutamakan bagaimana pengembangan peserta didik pada aspek 
psikomotor, sehingga peserta didik kurang dan jarang sekali menggunakan 
keamampuan bepikir kreatif. walaupun digunakan tetapi hanya melihat 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada saat praktek atau dilapangan, salah 
satunya adalah materi sepak bola. 
 Sepak bola ditingkat satuan pendidikan khususnya di tingkat sekolah 
menengah, menjadi olahraga yang banyak disenangi oleh para peserta didik, hal 
ini dibuktikan dengan banyakknya para peserta didik yang tertarik untuk 
mengikuti materi sepak bola ini, khususnya setelah proses pembelajaran diberikan 
disekolah (Guntur, Saputram, Kasewari, & Atiq, 2015: 2). Pembelajaran sepak 
bola di SMA lebih kepada psikomotor peserta didik, bagaimana teknik dasar 
sepak bola dengan baik, kombinasi teknik dasar sepak bola dan peraturan dalam 
permainan sepak bola. Walaupun demikian kemampuan berpikir kreatif juga 
dibutuhkan dalam sepak bola baik itu pada saat praktek dan teori. Berpikir kreatif 
erat kaitannya dengan kreativitas yang diperlukan dalam pelajaran PJOK materi 
sepak bola, karena lebih banyak mempelajari tentang aspek psikomotor peserta 
didik, pemecahan masalah dilapangan tetapi juga mempelajari bagaimana teori 
dalam keterampilan berpikir. Oleh karena iu penilaian berpikir kreatif diharapkan 
dapat melihat sejauh mana potret berpikir kreatif peserta didik diSMA. 
 Penilaian ini bisa disebut sebagai penerapan dan penggunaan berbagai cara 
dan alat untuk memperoleh beragam informasi mengenai hasil belajar dan 
ketercapaian kompetensi dari peserta didik. Berry & Adamson (2011 : 5) 
menyatakan bahwa Penilaian merupakan sebuah penggambaran berupakan  
tindakan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menggunakan informasi 
tentang pengetahuan, sikap, atau keterampilan seseorang. Penilaian menurut 
Ardyanto, Winarno & Adi (2016:1897) proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa, peningkatan mutu 
pendidikan tidak terlepas dari penerapan penilaian yang dapat secara tepat 
mengukur hasil akhir dari suatu proses pembelajaran pendidikan jasmani, artinya 
untuk mendapatkan kompetensi suatu bidang, khususnya pendidikan jasmani 
diperlukan alat ukur yang berkualitas.  Istilah penilaian sendiri sangat dekat 
dengan istilah evaluasi yang merupakan metode untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik. Jadi, proses penilaian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
sebaik apa prestasi belajar dari para peserta didik dalam hal ini ditinjau dari cara 
berpikir kreatif.  
 Salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui kemajuan peserta didik 
dalam proses pembelajarannya adalah dengan melakukan penilaian. Penilaian 
pendidikan merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapain hasil belajar peserta didik (peraturan Menteri pendidikan dan 
Kebudyaan RI Nomor 66 tahun 2013). Dapat disimpulkan bahwa, suatu penilaian 
dari proses hasil dari belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran  yang 
berbentuk  dengan nilai serta perolehan nilai tersebut nantinya akan  menerangkan 
karakteristik masing-masing  dari peserta didik. Proses penilaian dilakukan 
dengan menggunakan alat pengukuran berupa instrumen tes. Tes yang diberikan 
kepada seseorang peserta didik didapat dengan cara lisan ataupun tertulis. Tes 
terulis terdiri dari soal tes yang diberikan dengan memilih dan mensuplai jawaban 
dan dilakukan pengukuran. 
 Teori pengukuran yang dilakukan dalam penilaian pendidikan, yaitu 
dengan teori yang digunakan pengukuran klasik dan teori modern. Dalam 
pengukuran klasik, penskoran tes biasanya didasarkan pada langkah-langkah 
ketika menjawab butir soal dengan benar. Penskoran dilakukan untuk setiap 
langkah dan skor per butir yang diperoleh peserta didik dijumlahkan dan menjadi 
skor mentah. Model penskoran dalam teori klasik ini belum tepat, karena tingkat 
kesulitan setiap langkah tidak diperhitungkan. Salah satu model penilaian yang 
cocok untuk menganalisis respons pada sebuah pengukuran berpikir kreatif adalah 
yaitu teori respon butir (modern). Pengukuran ini sangat penting untuk melihat 
kecapaian proses pembelajaran. 
Tetapi pada kenyataan dilapangan pada saat penilaian hasil belajar PJOK 
khususnya materi sepak bola, banyak sekali insrumen tes yang digunakan hanya 
sebatas pemahaman dan pengetahuan, seharusnya pada KI dan KD sudah 
dijelaskan bahwa semua aspek pada kognitif harus dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran. walaupun pada kurikulum K13 pembelajaran PJOK ditingkatan 
kognitif taksonomi bloomnya hanya sebatas analisis, tetapi sebenarnya 
kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki oleh setiap individu dan sudah ada 
sejak pertama kali dilahirkan, jadi, disini peneliti tertarik ingin melihat potret 
kemampuan berpikir kreatif mata pelajaran PJOK khususnya materi sepak bola. 
Penilaian hasil belajar PJOK materi sepak bola masih banyak sekali guru 
yang belum menerapkan instrumen penilaian kognitif yang menunjang aspek 
kognitif peserta didik kemampuan berpikir kreatif. Instrumen tes kognitif yang 
baik adalah instrumen yang telah teruji karakteristiknya. Selama ini guru dalam 
mengembangkan soal sering kali mengabaikan karakteristik instrumen tersebut, 
sehingga peserta didik banyak dirugikan karena guru hanya menilai dengan 
melihat jumlah soal yang dijawab benar oleh peserta didik tetapi tidak melihat 
kemampuan peserta didik menjawab benar berdasarkan tingkat kesukaran pada 
masing-maing butir soal.  
Latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengembangan instrumen penilaian kognitif kemampuan 
berpikir kreatif PJOK pada materi sepak bola peserta didik SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Proses penilaian selama ini hanya menekankan pada keterampilan saja tanpa 
melihat kognitif peserta didik. 
2. Kebiasaan berpikir peserta didik dalam belajar kurang mengoptimalkan 
kemampuan berpikir kreatif terkait konsep kognitif. 
3. Kemampuan berpikir kreatif juga dibutuhkan dalam sepak bola baik praktek 
dan teori. 
4. Guru dalam mengembangkan soal sering kali mengabaikan karakteristik 
instrumen tes. 
5. Sistem penilaiannya belum mengarah pada keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik sehingga menyebabkan peserta didik kurang memaksimalkan 
kemampuannya. 
6. Instrumen yang digunakan selama ini belum teruji karakteristiknya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini 
yaitu:  
Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui cara mengembangkan instrumen 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik PJOK pada materi sepak bola SMA 
yang valid, realiabel, praktis ekonomis memenuhi kriteria tes yang baik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana bentuk instrumen Penilian berfikir kreatif PJOK pada materi 
Sepak bola peserta didik SMA ?  
2. Bagaimana karakteristik instrumen berfikir kreatif  PJOK pada materi 
Sepak bola peserta didik SMA?  
 
E. Tujuan pengembangan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Karakteristik instrumen penilaian kognitif untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif PJOK pada materi Sepak Bola peserta didik SMA. 
2. Potret berpikir kreatif  PJOK pada materi Sepak Bola peserta didik SMA 
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
1. Produk yang dikembangkan ini berisi butir soal pilihan ganda untuk 
 mengukur berfikir kreatif  PJOK pada materi Sepak bola peserta didik 
 SMA .  
2. Butir-butir soal ini dirancang sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan, 
 kisi-kisi tersebut berpatokan pada indikator berpikir kreatif dan materi 
 sepak bola.  
3. Butir soal yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda dengan lima 
 pilihan jawaban.  
4. Kunci jawaban merupakan pilihan jawaban yang benar atau yang paling 
 benar, namun daya pengecohnya berfungsi, artinya peserta didik 
 memungkinkan memilih opsi jawaban yang kurang tepat jika tidak 
 menguasai materinya.  
5. Telaah soal dilakukan secara kuantitatif sehingga memiliki validitas isi, 
 konstruk, dan bahasa yang baik serta untuk mengetahui tingkat kesukaran 
 dari tiap butir soal.  
6. Format produk yang akan dirancang meliputi: a) Menyusun Spesifikasi 
 Tes, b) Menulis Tes, c) Menelaah Tes, d) Melakukan Uji Coba Tes, e) 
 Menganalisis Butir Tes, f) Memperbaiki Tes, g) Merakit butir tes, h) 







G. Manfaat pengembangan 
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi peserta didik 
 Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat mengukur kemampuan 
 berpikir kreatif  peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
 mampu bersaing dan menghadapi tantangan di abad ke-21. 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam memperbaiki kualitas 
pembelajaran dan penilaian. 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian teoritis tentang pengembangan tes ranah kognitif berpikir kreatif 
dalam pemecahan masalah. 
4. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam meningkatkan 
mutu atau kualitas pendidikan dalam mata pelajaran PJOK berdasarkan 
ranah kognitif. 
 
H. Asumsi Pengembangan 
1. Pembelajaran PJOK di SMA sudah mempertimbangkan kemampuan 
Berpikir kreatif ranah kognitif PJOK materi sepak bola. 
2. Untuk menyelesaikan soal-soal PJOK memerlukan tahapan dimulai dari 
pemahaman konsep sampai hasil akhir.  
3. Instrumen yang dikembangkan nantinya dapat mencerminkan berpikir 
Kreatif pada PJOK.  
4. Ahli materi pembelajaran yang dipilih memiliki pengetahuan yang luas 
tentang materi Sepak Bola. 
5. Peserta didik akan terbiasa dalam menjawab soal-soal dengan adanya 
instrumen kemampuan berpikir kreatif PJOK pada materi sepak bola. 
6. Instrumen yang dikembangkan dapat mengidentifikasi kemampuan 
berpikir kreatif pada pembelajaran PJOK materi Sepak bola di SMA. 
7. Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dapat digunakan meningkatkan 
proses pembelajaran PJOK. 
 
